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KUADRAT DI KELAS IX UPT SMP NEGERI 12
MEDAN

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning dan
inquiry terhadap kemampuan literasi numerasi siswa pada materi fungsi kuadrat kelas 1X SMP Negeri
12 Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengen populasi penelitian yaitu
seluruh siswa atau peserta didik kelas XX SMP Negeri 12 Medan T.A 2022/2023.Sampel penelitian kelas
eksperimen di 1X-1 dan kelas kontrol di IX-2. Setelah dilakukan penelitian, diperoleh nilai rata-rata post
test kelas eksperimen (perlakuan model pembelajaran project based learning) sebesar 72,76 dan nilai
rata-rata post test kelas kontrol (perlakuan model inquiry) sebesar 43,9. Dari hasil uji analisis data, hasil
data pretest dan post test dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol menyatakan sampel berdistribusi
normal dan homogen. Dan kemudian dari hasil perhitungan nilai N-Gain menunjukkan bahwa model
project based learning cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Pada
hasil uji t sampel independen ditunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan model pembelajaran
project based learning pada materi fungsi kuadrat terhadap kemampuan literasi numerasi siswa kelas IX
UPT SMP Negeri 12 Medan T.A 2022/2023.

Kata kunci: Efektivitas, Project Based Learning, Literasi Numerasi.

Abstract

This study aims to determine the effect of project-based learning and inquiry learning models on
students' numeracy literacy skills in the quadratic function material for class IX at SMP Negeri 12
Medan. This type of research is quasi-experimental research with the research population, namely all
students or students in class IX of SMP Negeri 12 Medan T.A 2022/2023. The research sample is the
experimental class at 1X-1 and the control class at 1X-2. After conducting the research, the average post
test score for the experimental class (project based learning model treatment) was 72.76 and the average
post test score for the control class (inquiry model treatment) was 43.9. From the results of the data
analysis test, the results of the pretest and posttest data in the experimental class and control class stated
that the samples were normally distributed and homogeneous. And then the results of calculating the N-
Gain value show that the project based learning model is quite effective in improving students' numeracy
literacy skills. The results of the independent sample t test showed that there was a significant difference
in the project based learning model in quadratic function material on the numeracy literacy abilities of
class IX UPT SMP Negeri 12 Medan FY 2022/2023.

Keywords: Effectiveness, Project Based Learning, Numeracy Literacy.

! Pendidikan Matematika, Universitas HKBP Nommensen Medan
simon.panjaitan@uhn.ac.id

2 Pendidikan Matematika, Universitas HKBP Nommensen Medan
christinasitepu@uhn.ac.id

3 Pendidikan Matematika, Universitas HKBP Nommensen Medan
rianimelati27 @gmail.com

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)


mailto:simon.panjaitan@uhn.ac.id
mailto:christinasitepu@uhn.ac.id
mailto:rianimelati27@gmail.com

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 No.3, 2023]| 399

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah salah satu cara untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkarakter dan
berkualitas tinggi. Dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal
1, yaitu: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Dalam dunia
pendidikan, terdapat berbagai faktor penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
termasuk matematika.

Menurut Panjaitan (2019), “Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur,
bangun ruang dan perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu bilangan”. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang dikenal dengan ilmu pasti yang harus dipahami siswa untuk pedoman
dan mengaplikasikannya di zaman modern. Matematika adalah kemampuan pembelajaran yang harus
dimiliki seorang dalam berhitung, untuk menyelesaikan suatu persoalan yang bersifat sistematis, jelas,
tepat dan benar serta saling memilik relasi antar satu topik yang berkelanjutan (Nainggolan et al., 2022).

Salah satu tujuan pembelajaran matematika sebagai ilmu pengetahuan yaitu memiliki kemampuan
berpikir yang logis, sitematis, kritis, objektif, disiplin, dan jujur dalam menyelesaikan permasalahan
dibidang matematika, sains dan bahkan di kehidupan sehari—hari ((Kartika & Rakhmawati, 2022).

Namun, pada kenyataannya siswa dihadapkan dengan masalah dalam pembelajaran matematika.
Pada mata pelajaran khususnya matematika sering dianggap sulit oleh peserta didik dikarenakan
kurangnya pemahaman konsep dan pemanfaatan dari pembelajaran tersebut seperti kesulitan dalam
proses merumuskan masalah, menafsirkan konteks situasi nyata kedalam model matematika, serta
memahami struktur matematika dengan hubungan atau pola dalam masalah. Hal ini menunjukkan bahwa
pentingnya mata pelajaran matematika dalam konteks pendidikan matematika disekolah(Cahyanovianty
& Wahidin, 2021).

Pada abad 21 siswa dituntut harus menguasai ketiga kecakapan yaitu kualitas karakter,
kompetensi, dan literasi. Untuk mencapai kecakapan tersebut, maka sangat diperlukan kemampuan
berpikir dan bernalar yang berkaitan dengan literasi. Kementerian pendidikan dan kebudayaan
mengadakan berbagai kegiatan dalam mendorong literasi nasional, serta meningkatkan mutu hidup,
daya saing, pengembangan karakter, dan meningkatkan kemampuan yang dibutuhkan di abad 21 ini
melalui Gerakan Literasi Nasional. Pada kegiatan literasi ini ada 6 literasi dasar yang harus dikuasi oleh
masyarakat Indonesia, ada literasi bahasa, numerasi, digital, literasi sains, finansial, serta literasi
kebudayaan dan kewargaan(Ambarwati & Kurniasih, 2021). Salah satu yang paling penting adalah
literasi numerasi.

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka
dan simbol terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari lalu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk serta menginterpretasi
hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan(Mahmud & Pratiwi, 2019). Indonesia
merupakan negara yang memiliki kemampuan literasi numerasi yang sangat rendah, dibandingkan
negara — negara di Asia Tenggara. Hasil PISA 2018 yang dirilis OECD (2019) juga menunjukan rata-
rata skor matematika siswa Indonesia mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487(Ambarwati &
Kurniasih, 2021). Rendahnya hasil PISA yang diperoleh menggambarkan bahwa kemampuan numerasi
peserta didik masih bermasalah. Numerasi merupakan kemampuan yang didapat siswa setelah
mengalami perubahan kesanggupan dalam memperoleh, menginterpretasikan, mengaplikasikan, dan
mengkomunikasikan bilangan atau simbol terkait matematika dasar dalam memecahkan masalah pada
kehidupan nyata dan menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (narasi, grafik, tabel, bagan,
diluntuk mengambil suatu keputusan(Ambarwati & Kurniasih, 2021).

Hal itu terjadi karena pelaksanaan pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran biasa
yang berpusat pada guru bukan berpusat pada siswa. Paradigma lama mengenai guru merupakan sumber
satu-satunya dalam proses belajar mengajar hendaknya diperbaiki agar tujuan pembelajaran matematika
dapat tercapai secara maksimal(Sarniah et al., 2019). Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan inovatif. Model
pembelajaran yang konsisten dan inovasi aktif melibatkan siswa dan tidak hanya bertindak sebagai
objek. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran yang
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dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematika siswa. Pembelajaran project based
learning merupakan langkah yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan literasinya.
Model pembelajaran project based learning bertumpu pada konsep pembelajaran konstruktivis sehingga
model ini mampu mendukung peserta didik membangun pengetahuannya atas pengalamannya sendiri.
Pada model pembelajaran project based learning ini dirancang agar peserta didik mampu menyelesaikan
suatu masalah melalui aktivitas projek, dengan adanya kerja projek ini peserta didik akan mendapat
pengalaman nyata tentang perencanaan suatu projek(Faridah et al., 2022). Model project based learning
lebih mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan guru akan menjadi fasilitator.
Sebagai fasilitator, guru lebih cenderung pada persiapan awal sebelum pembelajaran seperti media,
perangkat pembelajaran dan hal lain yang diperlukan dalam pembelajaran agar pembelajaran bisa efektif
dan tepat sasaran (l. Hamidah & Citra, 2021).

Selain model pembelajaran project based learning, model lain yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi yaitu model inquiry. Pembelajaran inquiry merupakan
langkah yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan literasinya. Pada model pembelajaran
inquiry, siswa tidak mendapatkan konsep/bahan pembelajaran secara langsung tetapi masing- masing
siswa diharuskan aktif dalam hal tanya-jawab guna untuk merangsang keingintahuan mereka dan
mampu berpikir secara kritis (Kartika & Rakhmawati, 2022). Pembelajaran inquiry merupakan kegiatan
pembelajaran yang dimana kegiatan siswa dimulai melalui dari mencari dan menyelidiki sesuatu (fungsi
sosial, generic structuren, dan language feature) secara kritis, sistematis, logis,dan analitis sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri hasil yang mereka dapat(Lase & Ndruru, 2022). Model pembelajaran
inquiry dapat membuat siswa menemukan dan menggunakan bermacam-macam informasi dan ide untuk
meningkatkan pengetahuannya terhadap suatu masalah atau persoalan(Ulandari et al., 2019).

Fungsi kuadrat merupakan salah satu materi pokok di dalam kurikulum 2013 untuk SMP.
Pembelajaran materi ini tertuang di dalam rumusan kompetensi dasar untuk kelas 1X dengan rincian:
menjelaskan fungsi kuadrat dengan menggunakan tabel, menyajikan fungsi kuadrat menggunakan tabel,
persamaan dan grafik, menjelaskan hubungan antara koefisien dan diskriminan fungsi kuadrat dengan
grafiknya, menyajikan dan menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan sifat-sifat fungsi
kuadrat. Kemampuan menggambar grafik fungsi kuadrat sangat terkait dengan penguasaan terhadap
pengenalan grafik fungsi kuadrat berdasarkan koefisien suku berpangkat dua,nilai diskriminanya dan
sumbu simetri. Faktanya sebagian besar siswa sulit menggambar grafik fungsi kuadrat. Kesulitan
tersebut sebagai salah satu dari indikator bahwa siswa tidak mampu menggambar grafik fungsi kuadrat.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Efektivitas
Model Pembelajaran Project Based Learning dan Inquiry Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi
Siswa Pada Materi Fungsi kuadrat di kelas XX UPT SMP Negeri 12 Medan.

METODE

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi
experiment) untuk melihat peningkatan kemampuan literasi numerasi melalui model pembelajaran
project based learning dan model pembelajaran inquiry. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran project based learning dan model pembelajaran inquiry. Sedangkan variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi numerasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IX UPT SMP Negeri 12 Medan. Sampel penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IX yang berada di kelas IX-1 dan kelas 1X- 2. Untuk mendapatkan data dan
informasi yang lengkap mengenai hal yang ingin dikaji melalui penelitian ini maka diperlukan adanya
teknik pengumpulan data. Maka dalam penelitian ini ada dua alat pengumpulan data yaitu: observasi
dan Hasil Tes. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun
instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Sebelum instrumen digunakan,
instrumen tersebut dianalisis terlebih dahulu. Analisis butir instrumen terdiri atas uji validitas, uji
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 12 Medan yang merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran project based learning dan
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inquiry terhadap kemampuan literasi numerasi siswa di kelas IX SMP Negeri 12 Medan. Kegiatan
penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Januari s/d 04 Maret 2023. Sebanyak tiga kali pertemuan
terhadap dua kelas , yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen terdiri dari 25 orang
siswa pada kelas IX- 1 yang diajarkan peneliti dengan model pembelajaran project based learning
sedangkan kelas kontrol terdiri dari 25 orang siswa pada kelas 1X-2 yang diajarkan oleh guru tersebut
dengan model pembelajaran inquiry. Materi yang diajarkan oleh peneliti adalah materi fungsi kuadrat
untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa sehingga diberikan tes akhir( post-test) yang
terdiri dari 10 soal berbentuk uraian.

Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Sebelum tes digunakan untuk menganalisis data , soal tes yang sudah disusun terlebih dahulu di
uji coba ke kelas 1X-3 dengan jumlah 20 siswa. Pelaksanaan uji coba instrumen tes dilakukan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari instrumen tes tersebut.

Uji Validitas Tes

Pengujian validitas tes penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product
moment , dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program SPSS 22.0 for windows dengan
ketentuan jika rxy > rtabel maka butir tes tersebut valid pada taraf a = 5 % dengan n = 20. Dari hasil
hitung uji validitas butir tes ( Lampiran, hal) diperoleh bahwa semua butir tes valid. Hasil perhitungan
uji validitas butir soal disajikan pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 1. Uji Post Test Kemampuan Literasi Numerasi

Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan
1 0.672 0.444 Valid
2 0,569 0.444 Valid
3 0,771 0.444 Valid
4 0,498 0.444 Valid
5 0,709 0.444 Valid
6 0,452 0.444 Valid
7 0,578 0.444 Valid
8 0,529 0.444 Valid
9 0,628 0.444 Valid
10 0,649 0.444 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas tes yang disajikan pada Tabel 1 dimana soal 1 — 10
dikatakan valid artinya instrument tersebut layak digunakan sebagai instrumen untuk mengukur
kemampuan literasi numerasi siswa.

Uji Reliabilitas Tes

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach, dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan SPSS 22.0 for windows dengan
ketentuan jika rxy >rtabel maka butir tes tersebut valid pada taraf signifikan a = 5 % dengan n = 20.

Tabel 2. Realibilitas Uji Coba Instrumen

Cronbach's Alpha N of Items
.800 10

Kemampuan literasi numerasi siswa ( Lampiran ) diperoleh rkhitung = 0.800 dengan harga kritik
r product moment untuk n = 20 dengan o = 5 % , maka diperoleh rtabel = 0,444 . Suatu soal dikatakan
reliabel jika rhitung > rtabel atau 0,800 >0,444 artinya soal yang digunakan untuk post test adalah
reliabel dimana instrument tersebut dapat dipercaya serta data benar hingga diuji coba pada waktu yang
berbeda dengan pengukuran orang yang berbeda , hasilnya akan tetap sama maka dinyatakan layak
untuk digunakan sebagai instrumen untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 No.3, 2023]| 402

Hasil Analisis Data

Kualitas Tingkat Pembelajaran Kemampuan Literasi Numerasi

a) Data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol

Instrumen tes pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingakt tinggi siswa
sebelum diberi perlakuan, baik perlakuan di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangkan post
test dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan dinilai dari
melalui menjawab 10 soal uraian post test yang telah diuji keabsahannya. Data hasil pretest dan post test
masing masing kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Berdasarkan tabel hasil pretest dan post test peserta didik kelas IX-A yang diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran (PBJL) Model Project Based Learningdan pada peserta didik kelas
IX-1 yang diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran Biasa, menunjukkan bahwa data nilai rata-
rata pretest peserta didik di kelas eksperimen adalah 27,75 kemudian meningkat pada nilai rata-rata hasil
post test menjadi 81,10 dan peningkatannya sebesar 53,35. Sedangkan di kelas kontrol, rata-rata nilai
pretest kelas kontrol adalah 26,45 kemudian meningkat pada nilai rata-rata hasil post test di kelas kontrol
menjadi 59,36 dan peningkatannya sebesar 32,91. Berdasarkan perbedaan peningkatan kemampuan
literasi numerasi matematika siswa tersebut, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem based learning efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
matematika pada siswa kela XX UPT SMP Negeri 2 Medn pada mata pelajaran matematika materi Fungsi
Kuadrat.

b).uji normalitas

Dari data hasil penelitian pre-test dan post-test kemampuan literasi numerasi siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol di uji normalitas dengan bantuan SPSS 22.0 for windows menggunakan
uji Shapiro-wilk ini disajikan pada (Lampiran 21). Pada Tabel 4.5 ditunjukkan hasil yang diperoleh dari
perhitungan uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Normalitas

Kelas Kolmogrof-Sminov Shapiro-Wilk
Statistic | di Sig Statisztic | di | Sig.
Hasil Eksperimen 127 25 .200* | .926 25 | .070
Post Test .200*
Eksperimen 134 25 931 25 | .093
Pre Test Kontrol | .172 25 .055 | 918 25 | .047
Post Test Kontrol | .131 25 .200* | .967 25 | .564

Dari tabel Tests of Normality diperoleh bahwa data pre-test kelas eksperimen yang diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,488 sehingga diperoleh 0,488 > 0,05 dan data pre-test kelas kontrol diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,101 sehingga diperoleh 0,101 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan post test berdistribusi normal. Kemudian data hasil post-test kelas eksperimen yang diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,281 sehingga diperoleh 0,281 > 0,05 dan data pre-test kelas kontrol diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,350 sehingga diperoleh 0,50 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data post test
berdistribusi normal. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji normalitas data pre-test dan post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

¢). Uji Homogenitas

Berdasarkan uji normalitas distribusi data nilai pre-tes kemampuan literasi numerasi siswa kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas
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dua varians antara data hasil pre-test kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji Levene dengan menggunakan program SPSS 22.0 for Windows (Lampiran) dengan
taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui apakah varian kedua sampel penelitian homogen atau tidak.
Berikut hasil uji homogenitas kelas ekserimen dan kelas kontrol. Berdasarkan Tabel diperoleh nilai
signifikan 0,20 nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (karena menggunakan taraf signifikan 5%) maka 0,02
> 0,05 dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok mempunyai varian yang sama (homogen),
dimana kedua kelas yang diuji memiliki kemampuan dasar yang sama dan telah diuji memiliki kesamaan
variansnya.
Tabel 4. Hasil Perhitungan Homogenitas

Levene Df1 df 2 Sig.
Statistic
5.774 1 48 .020

d). Perhitungan N-Gain Project Based Learning

Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan literasi
numerasi dan mengetahui efektivitas penggunaan suatu perlakuan dalam penelitan quasi eksperimen.
Dalam hal ini perhitungan skor N-Gain bertujuan untuk mengetahui apakah perlakuan model project
based learning efektif memberikan peningkatan kemampuan literasi numerasi.

Perhitungan uji N-Gain menggunakan excel pada (lampiran) untuk siswa nomor 1 pada kelas
eksperimen adalah 0,70. Kemudian seterusnya sampai siswa ke 25. Setelah semua indeks gain dihitung.
Kemudian dapat dicari rata-rata nilai indeks gain hasilnya = 0,65. Dan perhitungan uji N-Gain
menggunakan excel pada (lampiran) untuk siswa nomor 1 pada kelas kontrol adalah 0,35. Kemudian
seterusnya sampai siswa ke 25. Setelah indeks gain dihitung kemudian dapat dicari rata-rata indeks gain
yang hasilnya = 0,62 untuk melihat kemampuan literasi numerasi siswa selanjutnya data hasil pretesst
dan post test dihitung peningkatannya. Berdasarkan hasil perhitungan didapat hasil seperti pada tabel
berikut:

Tabel 5. Hasil Perhitungan N-gain

No | Kelompok Rata-Rata skor N-Gain Kriteria
Eksperimen 0,65 Sedang

1
Kontrol 0,62 Sedang

2

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kualitas peningkatan kemampuan literasi numerasi pada
siswa kelas eksperimen sebesar 0,65 dan kelas kontrol sebesar 0,62. Berdasarkan perbedaan rata-rata
nilai indeks gain tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata nilai indeks gain kelas eksperimen lebih
besar dari rata-rata nilai indeks gain kelas kontrol yaitu 0,65 > 0,62. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran project based learning lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa pada materi fungsi kuadrat.

e). Uji Hipotesis Model Project based learning

Dari perhitungan skor N-Gain sebelumnya ditunjukkan bahwa perlakuan model project based
learning efektif terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa pada materi fungsi kuadrat.
Untuk menunjukkan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol terhadap kemampuan literasi numerasi siswa maka dilakukan uji t sampel independen dengan
menggunakan skor posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan bantuan software SPSS
vers 22.0 ditunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) dari uji t sampel independen sebesar 0,00. Berdasarkan
nilai signifikan tersebut, ditunjukkan bahwa nilai signifikan < 0,05, sehingga penarikan kesimpulan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima atau disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning
efektif terhadap kemampuan literasi numerasi siswa pada materi fungsi kuadrat kelas IX UPT SMP
Negeri 12 Medan.
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Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 12 Medan merupakan penelitian quasi eksperimen
dengan tujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran project based learning efektif ternadap
kemampuan literasi numerasi siswa di kelas IX UPT SMP Negeri 12 Medan. Penelitian ini dilakukan di
UPT SMP Negeri 12 Medan dengan populasi seluruh siswa kelas IX dan sampel yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kelas eksperimen adalah kelas 1X-1 dengan jumlah siswa 25 orang dan kelas kontrol
adalah kelas 1X-2 dengan jumlah siswa 25 orang. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
dimulai pada tanggal 26 Januari s/d 04 Maret 2023, dimulai dari uji coba instrumen, uji pretest kelas
eksperimen dan kontrol, kegiatan pembelajaran, serta uji posttest kelas eksperimen dan kontrol.

Uji coba instrumen posttest dilakukan pada tanggal 26 Januari 2023 dikelas IX-3 UPT SMP
Negeri 12 Medan dengan mengambil sampel uji coba 20 siswa. Jawaban yang diperiksa untuk soal
kemampuan literasi numerasi sebanyak 10 soal hasilnya valid dan reliabel.Selanjutnya melakukan
penelitian dikelas eksperimen dan kontrol. Sesuai dengan indikator efektivitas ada dua faktor yang di
ukur untuk melihat efektivitas model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan literasi
numerasi yaitu kualitas tingkat pembelajaran dan kesesuaian tingkat pembelajaran. hasil yang
didapatkan dalam kemampuanliterasi numerasi yaitu untuk kualitas tingkat pembelajaran dilihat dari
adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan model project based learning dan pembelajaran
inquiry , setelah diteliti ternyata memiliki perbedaan dimana model pembelajaran project based learning
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran inquiry terhadap kemampuan literasi numerasi yang
dimana data hasil normalitasnya berdistribusi normal dan homogenitas bersifat homogen sehingga
dilanjutkan dengan uji t yang bernilai 0,00 < 0,05 dan kualitas tingkat pembelajaran yang berada pada
kategori baik dengan nilai 4,0.

Dalam penentuan efektivitas pembelajaran, maka perlu ditetapkan suatu kriteria indikator
penetapan efektivitas model pembelajaran yang digunakan sesuai indikator efektivitas. Dalam penelitian
ini dikatakan efektif jika 1). Adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan model project based
learning dan inquiry, setelah diteliti ternyata memiliki perbedaan dimana model pembelajaran project
based learning lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran inquiry terhadap kemampuan literasi
numerasi yang dimana data hasil normalitasnya berdistribusi normal dan homogenitas bersifat homogen
sehingga dilanjutkan dengan uji t yang bernilai 0,00 < 0,05 atau dapat dikatakan ada perbedaan yang
signifikan. 2). Kesesuaian tingkat pembelajarannya dikategorikan baik sesuai kriteria karena
menghasilkan nilai 4,0 dari hasil observasi pengamatan guru menggunakan model project based
learning.

SIMPULAN

Dengan melihat hasil penelitian yang dibahas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran project based learning efektif terhadap kemampuan literasi numerasi. Dilihat dari
peningkatan kemampuan literasi numerasi melaluiperhitungan uji N-Gain dan penetapan efektivitas
melalui indikator bahwakualitas pembelajaran terdapat perbedaan yang signifikan dan kesesuaian tingkat
pembelajaran berada pada kategori baik.
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